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ABSTRAK

Penelitian "ini-bertujuan mengetahui tentang Keberadaan Tari_Telintin Ambun
dalam Ritual Pengobatan Tegak Bedukun Suku Talang Mamak di Desa Talang
Perigi Kecamatn Rakit Kulim Kabupaten Indragiri Hulu. Metode penelitian
adalah Deskriptif, analisis data, kualitatif penelitian_yang berjumlah 9 orang
sebagai narasumber, teknik pengumpulan data yaitu (1)Observasi, (2)wawancara,
(3)dokumentasi. Teori Keberadaan tari yang digunakan adalah teori UU Hamidy
(2005:56). Yang menyatakan bahwa unsur seni tari meliputi-: (1) Gerak, (2)
Musik, (3) Desain Lantai, (4) Tema, (5) Tata Rias, (6) Kostum. Fungsi Tari
Telintin Ambun dalam Ritual Tegak Bedukun ini.sebagai persembahan orang
yang sakit di Desa Talang Perigi, adapun gerak yang digunakan dalam Tari
Telintin Ambun vaitu : gerak sembah pembuka, gerak keliling, dan gerak sembah
penutup. Peneliti ini_ bertujuan untuk mengetahui Keberadaan Tari Telintin
Ambun dalam Ritual Pengobatan- Tegak-Bedukun suku Talang Mamak di Desa
Talang Perigi Kecamatan Rakit Kulim Kabupaten Indragiri Hulu.

Kata Kunci : Keberadaan, Ritual, Tari, Telintin Ambun
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TREATMENT OF THE UPRIGHT SHAMAN OF THE TALANG MAMAK TRIBE
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BAB |

PENDAHULUAN

“%* lan kota setiap Kabupaten

J an kesian yang berbeda agar

dan kota di Riau memi ’ buda |

L e
lebih memperkuat rasa persatua ebaiknya mulai mengenal beragam
suku dan budaya Indonesia salah satunya kebudayaan dari riau yang memiliki ciri
khas sebagai kebudayaan melayu, mulai dari Bahasa daerah, rumah adat, alat

musik tradisional hingga tari-tarian juga identik dengan adat melayu.

Kebudayaan Daerah yang mendukung terciptanya Kebudayaan Nasional
juga merupakan warisan leluhur yang perlu di gali, dan diwariskan kepada

generasi muda bangsa sebagai suatu warisan yang penuh kebanggaan dan amat
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bernilai. Riau sebagai salah satu kelompok budaya di nusantara, khususnya

Kabupaten Siak memiliki berbagai ragam jenis kesenian tradisional yang hidup di

tengah masyarakatnya yang terdiri dari seni musik, seni tari, seni drama dan seni

multicultt

melayu) ya
Kesenian yang a ala al¢ ak agaman suku-suku

yang ada abupate 3 o na- semakin banyak

Kabupaten Indragiri Hulu memilik yak Kkesenian tradisional rakyat yang
berkembang, di Kabupaten Indragiri Hulu baik yang sudah diakui maupun belum
diakui keberadaannya, hasil kesenian yang beragam yakni mencakup berbagai
jenis yaitu seni rupa, seni musik, seni tari, seni sastra dan seni drama. Tiap-tiap

daerah menghasilkan kesenian dengan ciri-ciri yang khusus menunjukkan sifat-

sifat etika daerah sendiri.



Menurut Soedarsono (1986:24), dan Corrie Hartong (1996:32), kesenian tari
melangkah maju dan berkembang sejalan dengan kehidupan manusia. Dimana
manusia masih mampu bergerak, maka tari akan tercipta dan berkembang.
Manusia menciptakan tari sesuai._dengan ungkapan hidup.dan juga merupakan
rangkuman gerak yang bersumber dari alam se-keliling, tari merupakan ekspresi
jiwa manusia. yang diungkapkan \dengan-gerak . ritmis yang indah. Tari adalah
gerak ritme yang (dengan kesadaran) dibentuk dengan tubuh sebagai media di

dalam ruang, tari adalah salah satu pernyataan budaya.

Keberadaan menurut U-U Hamidi (2002:31), bahwa tradisi kehidupan
masyarakat yang biasanya di pelihara melalui berbagai upacara, namun akan tetap
dapat bergeser dan akhirnya akan berubah oleh pergantian generasi, ruang dan
waktu keberadaan keberadaan tari telah muncul sejak “manusia ada dan
keberadaan tari ini sudah ada mendapatkan-perhatian dan masyarakat luas. Bagi
masyarakat keberadaan ini merupakan salah satu aspek dan masih tetap
terpelihara hingga sekarang. Terkait dengan keberadaan tari ini dapat dilihat dari

segi aspek , sejarah, adat istiadat, agama dan masyarakat setempat.

Keberadaan Tari Telintin Ambun ini” di masyarakat Suku Talang Mamak
Desa di Desa Talang Perigi ini pada zaman nenek moyang dan diwariskan secara
turun temurun, dan tarian ini masih di pertunjukkan sampai sekarang. Pada
awalnya tari telintin di pergunakan sebagai upacara-upacara tertentu saja, tetapi
semenjak berkembangnya zaman tarian ini juga di tarikan di acara yang memang
dibutuhkan oleh masyarakat desa talang perigi. Tarian ini sangat di terima baik

oleh masyarakat Suku Talang Mamak karena tarian ini adalah salah satu warisan
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yang sangat berharga bagi masyarakat suku Talang Mamak , dan tarian ini juga di

lestarikan sampai saat ini oleh masyarakat suku Talang Mamak.

Indragiri Hulu terdapat beberapa bentuk kesemian Budaya Melayu baik

macam g : Ta anak ayam,

lainnya sedang ate ‘ ! .ﬂ i Batuijal dan
Silat sembah. S yair, Pa : . gﬂ h satu seni tari
yang masi sampai sekara aitu Ta Biasanya tari

Telintin ini

Menur arsa 3 hwe dalah ekspresi jiwa
manusia yang dituang E ari adalah gerak-

gerak yang di - esif yan licip usia untuk dapat

Indragiri Hulu pada zaman dahulu. tarian ini berada di Desa Talang Perigi ini lahir
sejak Abad 13 yang lalu yang dibawa oleh nenek moyang, tari Telintin ambun ini
ditampilkan pada acara acara penting lainnya pak Batin mengatakan bahwa tari
Telintin Ambun ini tidak sembarangan untuk di tampilkan karna tarian ini sangat
di jaga oleh masyarakat setempat. Tempat pertama kalinya tari Telintin ambun di

tampilkan tidak tahu karena yang diketahuinya tari ini ada dan ditampilkan saat



suku talang mamak datang ke kabupaten Indragiri Hulu. Masyarakat di luar talang
perigi mulai menggunakan tari telintin ambun ini dalam acara ritual lainnya agar
masyarakat luar talang perigi bisa lebih mengenal tarin ini. Tari Telintin ambun
ini merupakan tari yang bersifat. ritual, tari telintin ambun.ini di tarikan secara
ritual. Tarian ini juga tidak ada unsur menyinggung agama satu sama lain karena
tarian ini adalah tarian yang. sangat'dianggap smembantu bagi masyarakat suku
talang mamak dan masyarakat Suku Talang Mamak juga sangat menjunjung

tinggi rasa saling toleransi antar agama.

Tokoh Masyarakat Suku Talang Mamak, Batin mengatakan tari telintin
Ambun merupakan persembahan pada upacara pengobatan. Tari Telintin ambun
ini merupakan cara kami menghargai roh nenek moyang. tidak ada perubahan dan
tidak boleh di rubah (menjadi ciri khas). Tari ini adalah tari persembahan kepada
orag- orang atau masyarakat yang sedang mengalami sakit pada zaman dahulu
karena keterbatasan narasumber peneliti hanya meneliti keberadaan tari telintin
ambun. Ritual yang digunakan penari sebelum menari adalah mereka punya ritual
tersendiri, para penari akan memasuki sebuah.ruangan ataupun tempat untuk
melakukan ritual tersebut. Seiring dengan itu penggunaan tari telintin ambun oleh
masyarakat desa talang perigi telah mengalami perkembangan, bukan hanya
sekedar ditampilkan dalam acara acara pengobatan lainnya namun juga pada acara
besar yang tetap dengan pengobatan. Adapun ritual-ritual yang digunakan penari
sebelum menari adalah mereka punya ritual tersendiri, para penari akan bersiap
atau Tegak dan memasuki sebuah ruangan ataupun tempat untuk melakukan ritual

tersebut.
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Berdasarkan fenomena diatas peneliti merasa perlu untuk meneliti lebih dalam

tentang keberadaan tari Telintin Ambun dalam masyarakat Desa Talang Perigi.

1.2 Rumusan Masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, penelitian ini menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang
berkaitan dengan penulis tentang Keberadaan Tari Telintin Ambun dalam Ritual
pengobatan Tegak Bedukun suku Talang Mamak di Desa Talang Perigi

Kecamatan Rakit Kulim Kabupaten Indragiri Hulu.
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2. Bagi peneliti bermanfaat untuk mengetahui Keberadaan Tari Telintin Ambun

dalam Ritual pengobatan Tegak Bedukun suku Talang Mamak di Desa Talang

Perigi Kecamatan Rakit Kulim Kabupaten Indragiri Hulu

4. Untuk me enalkan kepac : : : S tentang Tari
Telintin An Ritual per ate ] ang Mamak di

Desa Talan

5. Bagi Program Sendratasik penelitian ini diharapka salah satu sumber

bagi dunia a

motivasi dan k

gambaran mengenai Tari Tradisi Gongdengan permasalahan yang berbeda.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Keberag

tindakan, keadas kehidupan ya da eberadaan) adalah
"adanya". afa nsi “istilal : aru, yaitu gerak

hidup manusia

Menurut Surmandiyo Had , keberadaan telah ada semenjak
manusia ada, keberadaan seni tradisi mendapat perhatian dari masyarakat dengan
berbagai fungsi antara lain komunikasi yang mendalam dengan menyampaikan
pengalaman subjektif kepada subjek lain sebagai pemersatu, artinya didalam
berbagai acara atau upacara berbagai suku, agama, ras baik dari kalangan atas

maupun kalangan bawah dapat menyaksikan pertunjukan seni berbagai acara

penyambutan tamu, biasanya pada saat tamu-tamu besar atau orang yang
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dihormati berkunjung kedaerah disambut dengan acara seni, sebagai sarana

pengenalan kebudayaan kepada masyarakat luas, dan sebagai hiburan.

Keberadaan ini_menurut UU-Hamidi (2002:31), bahwa tradisi kehidupan

terpelihara 2ka ait an dapat dilihat dari

segi aspek, seje ; _' : , . mpat adalah sebagai

berikut :

ditentukan oleh sejarah, masyarakat atau budaya, yang terbingkai oleh ruangan,

waktu dan nilai yang menjadi semangat zaman.

2.2.2 Keberadaan Dari Aspek Agama

Menurut Koejarangningrat (1981:375), mengatakan keagamaan adalah suatu
sistem yang terdapat keagamaan dan adat istiadat yang merupakan suku bangsa

yang bermatabat. Oleh karena itu sistem religi atau keagamaan sangat besar,
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sebebarnya ada hal yang menyebabkan perhatian besar dalam keagamaan salah
satunya upacara yang di laksanakan dalam suatu kebudayaan serta untu bangsa

dan bahan yang dipersiapkan untuk upacara keagamaan yang diperlukan dalam

datang ata a dan sangsi

hasil gagas: tetap berubah

dan waktu s

dari Bwlanda, adalah gerak-gerak yang diberi bentuk ritmis daridari badan dalam
ruang. Sedangkan menurut Kamaladevi Chattopadhayya, seorang ahli tari dari
India, memberi batasan tentang tari yang merupakan desakan perasaan manusia
yang mendorongnya untuk mencari ungkapan berupa gerak-gerak ritmis. Curt
Sachs dalam buku World History of the Dance mengutarakan definisi tari lebih

singkat lagi yaitu ‘tari adalah gerak yang ritmis”.

10
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Menurut Soedarsono (1977:17-18 tari adalah ekspresi jiwa manusia yang di
ungkspksn melalui media gerak yang ritmis dan indah. Tari adalah gerak-gerak

yang dibentuk secara ekspresif yang diciptakan oleh manusia untuk dapat

esain lantai,
properti, t . Soedarsono

mengatak ari dan | : ) berikut:

1. Gerak

tanpa gerak ta i Bl Lﬂ suatu rasa yang

terungkap se

2. Musik
Soedarsono g tari dalam sebuah
tarian. Musik dalam tari bu , tari musik adalah patner tari

yang tidak boleh ditinggalkan. Musik dapat memberikan suatu irama yang selaras,

sehingga dapat membantu mengatur ritme atau hitungan dalam tari tersebut dan

dapat juga memberikan gambaran daalam mengekspresikan gerak.

3. Desain Lantai

Desain lantai adalah garis-garis yang dilalui penari atau garis-garis yang dibuat

oleh formasi penari kelompok, secara garis besar ada dua pola garis lantai yaitu

11
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garis lurus dan garis lengkung yang dapat dibuat dalam berbagai bentuk, pada tari
Telintin Ambun dengan cara berpindah-pindah dari suatu tempat ke tempat yang

lain.

sebagai tea
misalnya 10, erita darama,
cerita kep h merupakan
sesuatu ya p: ah komunikasi
antara kary erupakan suatu

memperjelas dan sesuai tema ya

6. Kostum

Kostum pentas meliputi semua pakaian seperti, tutup kepala dan perlengkapan-
perlengkapan lainnya, baik itu keliatan semua ataupun tidak keliatan oleh
penonton. Kostum digolongkan lima bagian antara lain: pakaian kaki, pakaian

kepala, perlengkapan-perlengkapan dada atau aksesoris.

12
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2.4 Tari Telintin Ambun

Agam Mengatakan Tari Gong merupakan tarian yang bersifat ritual, disusun

juga secara ritual, didalam Tari terdapat salam persembahan ( awal mula Tari

baya yang

2 %) B

2 orang pri
spontanitas

musik peng

A3 ) K

S5

gendang. T

tangan yang gemulai, pola permaing usik yang mendukung tarian ini datar

tidak terjadi pergantian iringan dari awal hingga akhir tari

13



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

2.4 Kajian Relevan

Sebagai bahan Kajian Relevan dalam penelitian keberadaan Tari Telintin

Ambun dalam Ritual Pengobatan Tegak Bedukun Suku Talang Mamak di Desa

tari olang-
deskriptif a

tari olang-o

waLhNael

> R
o
=
«
o
=
agQ
=
=t
&
8

t.
3
=)
)
)
c
]
5
—
@
S
—*
>
S

Q@

Ketiga, Sika Merianti, udul “Ritual Zikir Saman di Pulau
Biradang Kecamatan Kampar Kiri Timur Kabupaten Kampar”. Permasalahan
yang diangkat adalah unsur-unsur seni, bentuk pertunjukan, dan keberadaan

Ritual Zikir Saman. Yang menjadi acuan penulis adalah tentang bentuk

pertunjukan tari.

Keempat, Octavia Wulandari, (2021), dengan Judul “Keberadaan tari Tradisi

Gong Suku Asli Anak Rawa Desa Penyengat Kecamatan Sungai Apit Kabupaten

14
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Indragiri Hulu”. Permasalah yang diangkat adalah tentang keberadaan. Penulis

mengambil acuan tentang perumusan masalah.

Kelima, Jurnal Redho Fitranto, Purwaka, Asep Topan (2017), dengan Judul

15
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Peneliti

penelitian.: Selain itu juga bac 1 o entukan berhasil
atau tidak

penelitian

ntang apa yang
dialami ole i : S ivasi, tindakan-
tindakan dan Nga ipsi dala kata-kata dan bahan,
pada suatu kont - z faatkan berbagai metode

ilmiah.

digunakan untuk menggambarkan sifat dari suatu keadaan yang ada pada waktu

penelitian yang dilakukan dan menjelajahi penyebab dari gejala tertentu.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif analisis
dengan menggunakan data kualitatif yaitu penelitian yang di lakukan dengan cara
pendekatan terhadap objek yang di teliti. Dalam penelitian ini data diambil objek

ilmiah yang bertujuan memberikan gambaran tentang Keberadaan Tari Telintin

16



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Ambun dalam Ritual pengobatan Tegak Bedukun suku Talang Mamak di Desa

Talang Perigi Kecamatan Rakit Kulim Kabupaten Indragiri Hulu

3.2 Lokasi dan Wa Penelitian

<
)
S

Q@
=>

i

vl

sangat pe
lokasi pene

akan diteli

memperoleh data melalui observasi, wawancara dan Dokumentasi.

3.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian menurut Arikunto (2007, 152) merupakan sesuatu yang
sangat penting kedudukannya didalam penelitian, subjek penelitian harus ditata

sebelum peneliti siap mengumpulkan data. Subjek penelitian dapat berupa

17
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benda, hal atau orang. Dengan demikian, subjek penelitian pada umumnya

adalah manusia atau apa saja yang yang menjadi urusan manusia.

er dan data

skunder.

3.4.1 Data

bergantung karena : apa tian langsung nantinya

3.4.2 Data Sekunder

Iskandar (2009:77) mengatakan data sekunder adalah data yang diperoleh
melalui pengumpu;an atau pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi
berupa penelaahan terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan, referensi-

referensi atau aparatur (literature laporan, tulisan, dan lain-lain) yang memiliki

18
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referensi dengan fokus permasalah penelitian,sumber data sekunder dimanfaatkan

untuk menguji, menafsirkan bahkan meramlakan tentang masalah penelitian.

Penulis menggunakan data sekunder ini agar data-data penulis dapatkan

Untuk men kan data yang dipe maka penulis

mengguna - a tekhnik dalam mengu 3 data dan informasi

tentang pene

3.5.1Te

Menurut punyai Cciri yang
spesifik bila dib ancara dan kuisoner
yang selalu berko @ ‘ si tidak terbatas pada
orang, tetapi juga objek-oh Ik pengumpulan data dengan

observasi digunakan yang berkena engan perilaku manusia. Proses kerja,

gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

Observasi yang penulis gunakan adalah Observasi Non Partisipan. Observasi
Non partisipan adalah Observasi dimana peniliti (observer) tidak ikut serta dalam
kegiatan yang dilakukan oleh observasi, tetapi melihat secara langsung prosesi

ritual pengobatan Tegak Bedukun dimulai dari melengkapi beberapa syarat

19
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khusus seperti pakaian yang digunakan batin berupa kian sarung, ikat kepala dan

kain panjang yang berbentuk seperti selendang hingga terdeteksinya penyakit

pasien kemudian peneliti akan melihat secara langsung pertunjukan Tari Telintin

pada narasumber tentang prosesi dan pertunjukan serta bagaimana Keberadaan
Tari Telintin Ambun dalam Ritual Pengobatan Tegak Bedukun meliputi kostum
dan musik seperti apa yang dipakai. Kemudian penulis mencatat hasil wawancara
dan membuat rangkuman yang sistematis terhadap hasil wawancara agar tidak
lupa maupun hilang, karena wawancara dilakukan secara langsung dan terbuka

sehingga jawaban yang di inginkan narasumber tidak terbatas. Bentuk pertanyaan

20
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wawancara, peneliti menggunakan wawancara terbuka karena jawaban yang di
inginkan tidak terbatas. Sehingga mendapatkan data yang sesuai dengan

sistematika yang telah ditentukan.

alam pene i Doku san, gambar, atau karya-

karya mo
kehidupan, = peraturs G ' erbentuk gambar

misalnya foto,, 8

pertanyaan yang diajukan. 2). Kamera Foto, yang digunakan untuk
mendokumentasikan atau mengabadikan bentuk penyajian Tari Telintin Ambun.
Penggunaan foto sebagai pelengkap data-data yang diperoleh observasi atau
pengamatan, wawancara dan sebagainya. 3). Camera digital, digunakan untuk
mengvideo dan mengabadikan Tari Telintin Ambun dari mulainya tari itu

ditampilakan dan persiapan Ritual hingga selesai. Semua inibertujuan untuk

21
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mempermudahkan penulis dalam mengolah data dan untuk memperkuat hasil

penelitian yang dilakukan penulis.

3.6 Teknik Analisis Data

mpul dari hasil

9
5 4
oz
L\ 5

bertugas
diseleksi s

tersebut da

Any

menjadi d
pentung d

dapat mene

mengambil keputusan. Mula-mula data itu kabur, tetapi lama kelamaan semakin

dapat dilakukan dengan singkat yaitu dengan cara mengumpulkan data baru.

Secara umum, Analisis Data Kualitatif dapat dilakukan melalui langkah-

langkah sebsgai berikut, yaitu:

22
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a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian, seseorang dapat

menemukan kapan saja waktu untuk mendapatkan data yang banyak apabila

unsur tari seperti gerak, tema, musik, dinamika, desain lantai, kostum, tata rias,
tata cahaya, properti dan staging (panggung).

¢. Mengambil Kesimpulan atau Verifikasi

Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi data, dan

display data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti masih berpeluang

untuk menerima masukan.

23
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Dari uraian diatas maka penulis menggunakan analisi data denagn tahapan

sebagai berikut: Pertama, penulis mengumpulkan data penelitian dengan

menerapkan metode observasi, wawancara atau dari berbagai dokumen yang

penarikan
dilapangan
temuan pe
penelitian pen
dari kesim

masalah ha 3 nulis dala eNyusUNe i jan dan saran dari

24
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

4.1 Temuan Umum

4.1.1 K¢

25
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(Dokumeéﬁl

- Penulis 2021 '
\_‘ 5,'

Kabupaten Indragiri Hulu yaltu Ktmamatan Kuala Cenaku, Kecamatan Rengat,
Kecamatan Rengat Barat, Kecamatan Seberida, Kecamatan Batang Cenaku,
Kecamatan Batang Gansal, Kecamatan Rakit Kulim, Kecamatan Pasir Penyu,
Kecamatan Lirik, Kecamatan Sei. Lala, Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kecamatan

Kelayang, Kecamatan Peranap dan Kecamatan Batang Peranap.

26
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Kecamatan rakit Kulim adalah daerah dataran dan berbukit. Dengan
ketinggian dari permukaan air laut adalah sekitar 130-150 meter. Dari segi jarak

desa-desa di Kecamatan Rakit Kulim ke pusat pemerintah Kabupaten memiliki

10.
11.
12.

13. Talang sungai Limau

14. Talang Sungai Parit

15. Talang Tujuh Buah Tangga

Maka pada umumnya semua desa yang ada di Kecamatan Rakit Kulim
sebagian besar penduduknya adalah suku Melayu, dan sebagiannya lagi suku

Jawa dan Batak.

27
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4.1.2 Bahasa dan Kesenian Di Desa Talang Perigi

Masyarkat di desa Talang Perigi dominan pada masyarakat Melayu Dan

Batak. Namun bahasa yang paling sering digunakan yaitu bahasa melayu, karena

satu orang atu orang buja gamanan pada
aktivitas pI ORI eally orrt) banain WL fas ini dilakukan
dilapangan, : er ati m: .‘::' @t yang an. Pelaksanaan
upacara dilakuk 8 , | S€ Jc anggap baik tidak
merupakan s ' aka eh pada i/m apa saja. Tari balai

terbang yang terda ala ecamatan Rakit Kulim

menyembuhkan serta mencari obat untuk pasien atau orang sedang sakit. Tari
Balai Terbang sebagai upacara pengobatan dipergunakan apabila si sakit
memerlukan pengobatan yang semacam penyakit demam, sakit Kkepala,
pelampiasan rasa iri, dengki, permusuham, serangan yang datang dan roh

halus/gaib serta serangan binatang buas.

28
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2. Bulean
Bulian adalah salah sstu upacara pengobatan yang cukup sakral di

Talang mamak. Pengobatan dipimpin oleh Dukun Besar Kumantan “pucuk

‘ su ‘ ungsi acara bulean
Manane .{'@ 4
o i 3 g an binatang

3.
u meramaikan
ak. Setelah ada
nji (bujang dan
ebatinan) untuk
4,

menjadi bagian dari adat budaya Masyarakat Talang Mamak yang menjadi
daerah pedalaman di Kabupaten Indragiru Hulu. Berbagai kegiatan
budaya, adat istiadat, pengobatan bulean, diawali dengan menyambung

ayam.

29



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

5. Upacara Naik Tambak
Seseorang anggota keluarga yamg menginggal dikubur sesuai dengan

tradisi suku Talang Mamak, sebelum masyarat dikubur dimandikan dulu,

wq0NY

At REHNN
.

-
S
Q
QD
>
ge;
QD
=
2.
QD
S

4.1.3 Keadaan Penduduk Masyarakat di Desa Talang Perigi

Kehidupan Suku Talang mamak terbilang jauh dari pengaruh luar dan belum
pengaruhi oleh perubahan-perubahan yang berasal dari luar lingkungan soaialnya,
sehingga masyarakat di luar Desa Talang Perigi banyak yang berpendapatan Suku
Talang Mamak merupakan masyarakat yang tinggi, ini diakibatkan lokasi yang

terpencil menjadikan akses ke daerah tersebut sulit di jangkau, namun dengan
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pergantian zaman, sekarang sudah berkembang, ini terbuki dengan adanya
bantuan fasilitas dari penerimaan seperti sekolah untuk pendidikan. Penduduk

yang ada di Kecamatan Rakit Kulim pada umum nya dihuni oleh suku Melayu

diami sebag

oo T e

dan Talang Mam Desa Talang Perigi.

445 orang

adat kepercayaan aslinya dan sebagian dan sebagian lagi mencari jati diri akibat
proses modernisasi yang terjadi disekelilingnya. Kondisi pemukiman masyarakat
Talang Mamak merupakan suku terasing atau terbelakang, seperti komunitas adat

terpencil lainnya.
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4.1.4 Mata Pencaharian Masyarakat Suku Talang Mamak di Desa Talang

Perigi

Suatu masyarakat.selalu dikaitkan dengan mata pencaharian dimana mereka

. Berburu dan menjera

Berburu merupakan mata pencaharian keluarga talang mamak.
Pengertian beerburu bukan hanya kegiatan berburu dan membunuh
hewan dengan menggunakan senjata, tetapi juga bisa menggunakan
tombak yang disebut kujur, ada yang bermata satu dan ada yang

bermata tuga disebut trisula.
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4. Berkebun dan menyadap karet
Bentuk perkebunan yang mereka lakukan dalam bentuk tanaman

holtikultura seperti bayam, tomat, lada, kacang panjang, kacang

aret. Hal ini mereka

an dari tulang

Ja mereka sendiri

Pemerintah mulai memberikan sarana dan prasarana dengan membangun
prasarana pendidikan dan tempat-tempat ibadah. Pemerintah Kabupaten Indragiri
hulu sebenarnya juga telah berupaya meningkatkan minat anak-anak talah mamak
agar dapat bersekolah, yaitu dengan cara mendirikan gedung sekolah namun

hingga saat ini belum dimanfaatkan secara maksimal.
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Tabel 2

Jumlah sarana pendidikan di Desa Talang Perigi

No Tingkat Sekolah Jumlah Sarana

Desa Talang Perigi saja tetapi juga banyak di kenal di luar dari desa Talang

Perigi. Tari Telintin Ambun ini memiliki unsur-unsur gerak tari yaitu gerak yang

dilakukan sesuai dengan yang ditentukan saat penampilan,

Tari Telintin Ambun yang diiringi dengan alat musik ketobong. Tari Telintin
Ambun menceritakan kepercayaan nya terhadap nenek moyang pada zaman

dahulu bahwa tari telintin ambun mampu menyembuhkan orang yang sedang
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sakit. Gerak pada tari telintin ambun hanya beberapa segmen tubuh saja yang
bergerak, Serta bentuk gerakannya di ulang-ulang, tari telintin memiliki gerak tari

yang sederhana dalam melangkah dan ayunan tubuh tangan yang lemah lembut,

atau tengah an pinggir-ping INga a pencaharian atau
pekerjaan mereka yaitu
pemburu, s i dulu hingga
sekarang m angan dewasa saja,

a masyarakat luar

@
(9]
=
QD
7I\_
«Q
%)
=
QO
~
o
=
QO
3

Tari Telintin Ambun * gan, kepala dan pinggul.

ﬁ LI N
Musik yang digunakan pada Tz bun ini adalah Ketobong dan gong.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Batin Ria 34 Tahun selaku Kumantan 26

Maret 2021 beliau juga mengatakan bahwa:

"Tari Telintin ini dahulunya dianggap sangat membantu bagi
masyarakat Suku Asli Talang Mamak, Karena dalam Tari Telintin

Ambun ini ada keunikan tersendiri. yaitu menggunakan biji bertih dan
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sebatang reruputan yang khusus yang dijadikan bunga telintin ambun
itu sendiri, sedangkan kostum yang digunakan adalah Baju hitam dan

putih, selendang, dan kain jarik dengan Makeup yang tidak harus di

denyutan dise ; anu ete : ak juga terdapat
ekspresi dari seg engeta emos a. Gel rupakan unsur
utama dari tari se T atkan uns Joe dan manusia. Gerak
tari adalah se S per _; d: h' U kesikap tubuh
lainnya. Adanya a g o oF pagai kenyataan

visual.

gerak tangan dan kaki yang gerakan nya yang bersifat sederhana. Tetapi masih

mengikuti irama dari gendang dan pukulan dari ketebung.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Laga Yaitu sebagai Dukun/Kumantas

dan sekaligus menjadi penari Tari Telintin Ambun (16 juni 2021)

“Pada saat penari melakukan gerakan, si penari melakukan

ritual tari Telintin Ambun ini gerak menyembah terlebih

36



dahulu serta meminta izin kepada leluhur yang ada
disekitarnya. Ketika pemain musik dari pukulan gendang
dan ketobong barulah si dukun/kumantan dan penari
melakukan gerakan tunggal yang memang pada tarian ini

tidak .ada gerak khusus dan gerakan dilakukan. berulang-

ulang”

Gambar 2 : Salah'Satu penari melakukan gerak sembah

(Dokumentasi penulis, 16 juni 2021)
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nbar 3 : Salah

enarw@mgerak eliling

(Dokumentasi penulis, 16 ijﬁ’EOZl) *

ngANBﬁRQ

(
() < Ao L4
Berdasarkan QO awancara dengan Pak Laga | oril 2021), menyatakan

“Dalam tarian ini*tida

ada  gerakan-gerakan khas atau

bahwa ;

gerakan-gerakan khusus. Gerak yang dimainkan melainkan
gerak yang berulang-ulang dimana ada gerak menyembah lalu

gerek keliling yang mengiti irama pukulan alat musik nya.”

38



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

4.2.1.2 Musik Tari Telintin Ambun Suku talang MAmak

Menurut Soedarsono (1977:46) mengatakan musik sebagai pengiring dalam

senuah tarian. Musik dalam tari bukann hanya sekedar. iringan tari, musik adalah

dalan tari
n gerak.
Berdasarkan ha as ! : al 1€ at musik yang
digunakan Ketobong.

Adapun ala

berikut:

1. Gendang

Gendang juga merupakan sebaga an dalam gerakan dan pada saat

mengiringi penyanyi.
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Gambar 4 : alat musik gendang

(Dokumentast penulis, 16 juni 2021)
2. Ketobong

Ketobong atau yang sering disebut dengan Ketobung yang merupakan alat
musik tradisional yang terbuat dari kayu yang khusus, yang dimainkan dengan
cara dipukul. Alat musik ini biasa nya tidak hanya dimainkan untuk tarian biasa,

melainkan juga berfungsi untuk menyembuhkan orang sakit, acara penyembuhan
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tersebut terjadi belian. Dan pada saat itu ketobong yang mereka gunakan ketobong

sementara melainkan yang memiliki nilai-nilai magis yaitu kekuatan sakti.

Cara memainkannya.dengan memukul pakai tangan.__Bunyi bebano dimainkan

setelah pukulan‘gendang dima %n % o.dimainkan secara

bersama—sa
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Gambar 5 : alat musik ketobong,

(dokumentasi penulis, 16 juni 2021)
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4.2.1.3 Desain Lantai

Desain lantai menurut Soedarsono (1978:42) adalah garis-garis lantai yang

dibuat oleh formasi penari, secara garis besar ada duaspola garis lantai yaitu garis

ri dengan
tidaklah
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Gambar 6 :Suasana penari dalam melakukan gerak tanpa desain lantai
Dokumentasi penulis,16 juni 2021

4.2.1.4 Tema Tari Telintin Ambun Suku-Talang Mamak

Soedarsono (1977:53) menyatakan dalam penggarapan tari hal-hal apa saja
yang dapat dijadikan sebagai tema. Misalnya kehidupan sehari-hari, pengalaman
hidup, cerita darama, cerita kepahlawanana, legenda dan lainnya. Tema
merypakan suatu hasil karya yang berasal dari apa yang dilihat, didengar dan

dirasakan oleh penata tari. Namun demikian, tema haruslah merupakan suatu
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lazim bagi semua orang. Karena tujuan dari seni adalah komunikasi antara karya

seni dengan terjadinya msyarakat penikmat.

Berdasarkan hasil observasi penulis tema yang terdapat pada tari Telintin

ema serta berupa
turun temurun,

teliti, tata rias dan kostum yang tempat guna memperjelas karakter dan sesuai

dengan tema yang disajikan sehingga dapat dinikmati oleh penonron.

Berdasarkan hasil observasi penulis pada tanggal 16 juni 2021, tata rias yang
digunakan dalam ritual Tari telintin Ambun yaitu tidak menggunakan tata rias
yang seharusnya biasa penari pakai, melainkan polos tidak memakai colekan

bedak atau hal sebagainya.
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Hasil wawancara penulis dengan Pak Laga pada tanggal 16 Apil 2021,

mengatakan :

“dalam Ritual Tari Telintin Ambun ini penari dan yang lainnya

tidak_menggunakan tata rias atau tidak menggunakan make up

hanya seperti hari-hari biasanya”

Gambar 7 : Tata Rias penari Telintin Ambun
(Dokumentasi penulis ,16 juni 2021)

4.2.1.6 Kostum Tari Telintin Ambun suku Talang Mamak

Soedarsono (1977:54) menyatakan kostum penari meliputi semua pakaian,
sepatu, pakian kepala dan perlengkapan-perlengkapan baik itu semua kelihatan
ataupun tidak kelihatan oleh penonton. Fungsi kostum ialah membantu
menghidupkan perawatan pelaku, warna dan gaya kostum dapat membedakan

seseorang peranan yang lain, memberikan fasilitas dan membatntu gerak pelaku.
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Berdasarkan hasil observasi penulis pada tanggal 16 Juni 2021 , kostum yang
digunakan dalam Ritual Tari Telintin Ambun ini penari hanya menggunakan
pakaian sederhana atau simple yaitu celana hitam panajang dan baju hitam lengan
panjang untuk _dukun/kumantan. Untuk aksesorisnya hanya memakai kain

panjang, kain sarung dan ikat kepala bagi dukun/kumantan.

Berdasarkan hasil wawancara20 april 2021 denganpak Laga, mengatakan:

“kostum yang digunakan dalam ritual tari telintin ambun ini
tidaklah menggunakan kostum penari yang biasa digunakan,

hanya menggunakan kostum yang sederhana, yang penting

Ritualnya berjalan dengan lancar”

Gambar 8 : Bentuk Kostum penari Tari telintin Ambun

(Dokumentasi penulis,16 juni 2021)
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Berdasarkan hasil observasi penulis pada tanggal 20 April 2021 dengan pak Laga,

mengatakan :

“Kostum yang digunakan dalam pertunjukan Tari telintin
Ambun ini. pemain musik hanya menggunakan. kostum yang

sesderhana. Menggunakan baju putih lengan pendek dan

memakai celana hitam panjang.™

Gambar 9 : bentuk Kostum pemain Musik tari telintin ambun

(Dokumentasi Penulis,16 juni 2021)
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4.2.2 Keberadaan Tari Telintin Ambun Dalam Ritual Pengobatan Tegak
Bedukun Suku Talang Mamak di Desa Talang Perigi Kecamatan Rakit

Kulim Kabupaten Indragiri Hulu

Keberadaan ini di. perkuat oleh UU Hami 002:31) bahwa tradisi

masyarakat keb erupa S 3 : etap dipelihara

hingga seka

turun temurun hingga sampai saat ini Keberadaan Tari Tradisi ini dapat pula

ditinjau dari aspek, yaitu; aspek sejarah, aspek agama, aspek adat istiadat, aspek

masyarakat

4.2.2.1 Keberadaan Tari Telintin Ambun dari Aspek Sejarah

Menurut UU Hamidy (2003:5), Kenyataan sosial dan budaya ditentukan oleh

faktor sejarah, tempat atau ruang, keadaan rentan waktu, yang kemudian
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berpuncak pada nilai-nilai yang berlak setiap masa. Karena itu kebenaran ilmu-
ilmu sosial disebut juga kebenaran history. Maksudnya, kebenaran itu di tentukan

oleh sejarah, masyarakat atau budaya, yang terbingkai oleh ruang, waktu dan nilai

Suku

sehingga A arian atau 3 . jﬂ‘ ungan tempat
tinggal mereka 1 pe We hidt at terbatas, sesuai
dengan keh
dan berkem [ %% Athya juga te ena mereka tidak
mempunyai biaya yan i ANg usnya kesenian

Tari Telintin

sebutan Tari Telintin Ambun kare alu diucap. Masyarakat Suku Talang
Mamak adalah masyarakat yang memiliki keterbelakangan terutama dari segi
pendidikan dan agama. Masyarakat Suku Talang Mamak ini sebagian besar
Pemburu mereka hidup dalam suku sehingga mereka mempunyai seorang Kepala
Suku yang mengayomi dan melindungi masyarakatnya. Tokoh adat yang berama

Kelemon 71 Tahun, beliau mengatakan,”” Sekitar abad ke 13 yang lalu Tari

Telintin Ambun ini muncul atau bersamaan dengan datang nya suku talang
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mamak ke Kabupaten indragiri Hulu, tetapi penelitian ini hanya meneliti dari

tahun 2015-sekarang, sebenarnya tidak hanya Tari Telintin Ambun saja tetapi ada

juga kesenian lainnya seperti, tari Rentak Bulean, begawai.”

Suku talang ma ‘ &a“‘ gi Kecamatan Rakit Kulim
Kabupaten Indragiri H g digunakan penari sebelum
menari adalah mereka punya ritual tersendiri, para penari akan
memasuki sebuah ruangan ataupun tempat untuk melakukan ritual.
Jika di lihat dari aspek sejarah tari Telintin Ambun ini tidak ada
perubahannya dari dulu sampai sekarang, baik itu dari segi gerakan

maupun musik".

ni tidaklah
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4.2.2.2 Keberadaan Dari Aspek Agama Dan Kepercayaan Suku Talang Mamak

Menurut UU Hamidy (1999:53). Agama Gambaran dukun dalam masyarakat
adalah dia orang yang arif dimata masyarakat. Membaca peristiwa-peristiwa alam.
Dia punya pengetahuan tentang yang aneh-aneh atau yang gaib-gaib, karena dia
mempunyal ilmu tentang makhluk gaib. Dia mampu memberikan bantuan-
bantuan berupa obat-obatan., dia dapat' di_harapkan mengawal kehidupan dari
suatu bencana alam, dia mampu mengembangkan tradisi karena dialah yang

berada di tengah pusaran itu.

Dahulunya memiliki masyarakat desa talang perigi sangat unik dan beragam,
Banyak etnis yang mendiami Desa tersebut, sehingga banyak pendatang dari luar
menyebarkan berbagai macam.agama kepada Suku Talang Mamak, Agama adalah
suatu sistem Kepercayaan dan praktek terpadu, relatif terhadap hal-hal yang
dilarang, kepercayaan dan praktek yang di larang, kepercayaan dan praktek yang
mempersatukan semua yang menganutnya dalam suatu komunitas moral tunggal
yang di sebut sebagai gereja, dan tari ini tidak ada sama sekali mengusik atau
menyinggung agama satu sama lain, tarian ini fungsinya untuk mengobati orang
sedang sakit. Desa Talang Perigi sangat menjunjung tinggi persatuan beragama
dan saling menghormati antar umar beragama sesuai dengan kepercayaan masing-
masing.

Masyarakat Desa Talang Perigi secara umum dahulunya menganut paham
aninisme yang di maksud dengan kepercayaan kepada roh yang mendiami semua
benda seperti pohon, gunung, dan batu, dahulu kala, disekitar Desa Talang Perigi

ada sebatang pohon besar yang mana batang pohon besar ini sebagai tempat
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masyarakat Suku talang mamak melakukan Ritual permintaan kepada yang gaib.
Tempat pohon besar ini kemudian dijadikan tempat mereka menyampaikan niat

sesuai kepercayaan yang mereka anut.

luar yang lai menerima

menerima at komonitas

terpencil S akit Kulim saat

AENANAY

a Budha dan

=
<
QD
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«
o

QRACRGN g

w
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{ab]

«Q

QO

o
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Hasil wawan

mamak. Men

ini masyarakat sanga 3rganggu dengan tarian ini, jika
dilihat dari aspek agama bagi masyarakat suku talang mamak
tarian ini membantu sehingga tidak ada unsur menyinggung

agama dalam tarian ini".
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4.2.2.3 Keberadaan Tari Telintin Ambun Dari Aspek Adat Istiadat Suku Talang
Mamak

Menurut UU-Hamidy (2000:159). Adat yang diistiadatkan atau adat yang

datang atas buah pi arakat merupakan.s at norma dan sangsi

hasil gagas 4:""“ !%@mﬁ“‘ .'@ ap berubah

mempunyai polé aya erbeda. Demi a pada _masyarakat Desa

Talang Per

salah satun

Tari Telintin Ambun ini berfung al persembahan pengobatan atau yang
disebut sebagai pengobatan orang sedang di masyarakat Suku Talang Mamak
Desa talang perigi Kecamatan Rakit Kulim Kabupaten Indragiri Hulu. Tari
Telintin Ambun bukan hanya di ketahui oleh masyarakat Talang Perigi saja, akan

tetapi masyarakat sekitarnya juga sangat dipercaya mampu mengobati orang yang

sedang mengalami sakit.
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Berdasarkan hasil observasi dari aspek adat istiadat keberadaan Tari Telintin
Ambun dalam Ritual Pengobatan Tegak Bedukun suku Talang Mamak di Desa

Talang perigi kecamatan rakit Kulim Kabupaten Indragiri Hulu.

Berdasarkan h m‘.'h A a Adat Suku Talang
S

>
s
@
o

suatu tradisi sebagai suatu cara yang efektif untuk menggerakkan potensi
masyarak, selama belum didapatkan cara baru yang dapat diterima oleh
masyarakat, sehingga tradisi untuk menjadi potensial sifatnya bagi kehidupan
masyarakat. Hal ini di lakukan selagi pendidikan belum memadai untuk membuat

mereka berfikir dengan rasional.

54



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Keberadaan Tari Telintin Ambun ini terletak di Desa Talang Perigi
Kecamatan Rakit Kulim Kabupaten IndragiriHulu ini lahir sejak ratusan tahun

yang lalu yang dibawa oleh nenek moyang Talang Mamak, Tari Telintin Ambun

yang sedang

sakit. Tar AN ite ara g Mamak di

tin Ambun ini merupakan

M kat Suku Tal Q 3 ari T
asyarakat Suku Tala Q“““

cara kami menghargai roh ne a mempercayai dapat membantu
menyembuhkan orang yang sedang sakit. Tidak ada perubahan dan tidak boleh di

rubah (menjadi ciri khas).

Berdasarkan Hasil wawancara dengan Pida selaku masyarakat Suku Talang
Mamak di Dsa Talang Perigi Kecamatan Rakit Kulim Kabupaten IndragiriHulu

pada 26 Maret 2021, mengatakan:
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"Jika di tinjau dari Aspek masyarakat, Tari Telintin Ambun ini
di mata masyarakat Suku Talang mamak sangat di terima
dengan baik, dikarenakan tarian ini sanga dipercaya bagi suku
talang mamak yang dapat menyembuhkan orang yang sedang
sakit .dan tarian ini-juga sudah.mulai banyak di kenal bahkan
tidak hanya di kenal di Desa Talang Perigi saja tarian ini juga
di kenal di luar desa Talang Perigi. Tarian ini juga membuat
masyarakat suku'talang mamak-semangat dalam melestarikan
kembali tarian ini karena tarian ini adalah warisan dari nenek
moyang mereka yang harus di jaga sampai turun temurun
generasi kegenerasi selanjutnya, agar tarian ini tidak punah

atau dimakan oleh waktu".

Tari ini adalah tarian persembahan kepada roh-roh di Indragiri Hulu pada
zaman dahulu. Tarian ini berada di Desa talang Kedabu Desa Talang Perigi ini
ada sejak orang atau masyarakat suku talang mamak datang ke Indragiri Hulu
yang lalu yang dibawa oleh nenek, mayang, ‘tari-gong ditampilkan pada acara-
acara ritual pengobatan dan acara acara penting lainnya, pak Agim mengatakan
bahwa tari Telintin ambun ini tidak sembarangan untuk di tampilkan karna tarian
ini sangat di jaga oleh ‘masyarakat setempat. Tari_Telintin ambun merupakan tari
yang bersifat ritual, tari Telintin‘mbun ini di tarikan secara ritual. Tarian ini juga
tidak ada unsur menyinggung agama satu sama lain karena tarian ini adalah tarian
yang sangat dipercaya bagi masyarakat suku talang mamak yang adapt
menyembuhkan orang yang sedang sakit dan masyarakat Suku Talang Mamak

juga sangat menjunjung tinggi rasa saling toleransi antar agama.
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4.2.3 Keberadaan Waktu Pelaksanaan Tari Telintin Ambun Dalam Ritual
Tegak Bedukun Suku Talang Mamak di Desa Talang Perigi Kecamatan
Rakit Kulim Kabupaten Indragiri Hulu

sebagai : aktu yang

Orang yang se Julb [ : ebih Bersih secara
spiritual,

ditinggalk

=
N
o
N
[
o
[s¥)
=
D

eh kesembuhan,

engalami sakit

dilakukan oleh dukun atau Kumantan.

4.2.3.1 Waktu Pelaksanaan dalam Ritual Tegak Bedukun

Seperti yang dijelaskan Soedarsono (2008:88) Ritual pengobatan harus
memiliki ciri dan syarat khusus dalam ritual yang selalu ada dalam kehidupan

manusia yaitu Waktu Upacara yang dilakukan merupakan waktu yang terpilih .
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Dimana hasil observasi pada tanggal 16 April 2021 mengenai waktu
pelaksanaan Ritual Tegak Bedukun di Desa Talang Perigi Kecamatan rakit Kulim
Kabupaten Indragiri Hulu. Waktu untuk penyelenggaraan harus merupakan waktu
yang sangat diperhatikan karena.waktu pelaksanaan Rrtual Tegak Bedukun adalah

Malam Hari sekitar Pukul 20:00 sampai dengan selesai.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Batin Ria, padatanggal 16 April

21 , mengatakan :

“karena pada malam hari dianggap tenang dan dianggap lebih
menghayati saat proses ritual Tegak Bedukun ini karena Ritual ini

tidal boleh asal melakukannya harus dengan teliti akan hal-hal yang

kiranya akan menghambat acara ritual”

Gambar 10. Penulis dengan Narasumber

(dokumentasi penulis : 23 April 2021)
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4.2.3.2 Tempat yang terpilih dalam Ritual Tegak Bedukun

Seperti yang dijelaskan Soedarsono (2008:88) Ritual pengobatan harus

memiliki ciri dan syarat khusus dalam ritual yang selalu ada dalam kehidupan

dianggap sankrg ep diri. Karena rumah
dukun/kumanta endiri diangga ud “9 il makhlik gaib

yang diperc
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alu ada dalam kehidupan
manusia yaitu sesajiang yang ajian rupakan syarat-syarat yang

terdiri dari benda-benda yang harus disiapkan.

Berdasarkan hasil hasil observasi pada tanggal 16 April 2021, yang penulis
peroleh sesaji dalam Ritual Tegak Bedukun ini yaitu hanya ada beberapa seperti
biji bertih yang menjadikan bunga telintin ambun, ayam kampung jantan,

kemenyan dan lilin.
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Hasil wawancara dengan pak Laga (16 juni 2021), mengatakan ;

“dalam ritual ini yang dibutuhkan ritualnya yang benar-benar
berjalan dengan lancar, sesaji hanyalah sebagai pelengkap, dalam
Ritual Tegak.E ang tidak boleh_ti itu kemenyan dan

N |
SO TR Ak P

LA

Gambar 12. Sejajian’ Ayam kampung jantan

(dokumentasi : 16 Juni 2021)
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Gambar 13 :Sesajian lilin

(dokumentasi :16 Juni 2021)
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4.2.3.4 Orang yang terpilih dalam Ritual Tegak Bedukun

Seperti yang dijelaskan Soedarsono (2008:88) Ritual pengobatan harus
memiliki ciri dan syarat khusus dalam ritual yang selalu ada dalam kehidupan

manusia yaitu orang yang terpilih dalam ritual harus dalam keadaan bersih. Dalam
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ritual ini dukun atau kumantan haruslah dalam keadaan bersih dan siap untuk

melakukan ritual.

Hasil observasi tanggal 16 april 2021, dimana orang yang mengikuti Ritual

1), 1 engatakan :
uti atau yang ikut

Jalam ritual ini

F 4

o

&

akan berkomu uk-mal \ @' dibawa dalam

e & ‘

o
'
d
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a|am keadaan bersih

(dokumentasi : 16 Junl 2021)
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

musik, yaitu pe antara a i : ara penari Tari

ini ialah lel

Pada sa ari sudah r dan banyak di
tokoh adat dan
menjaga dan

adalah salah satu

gerak jalan keliling, gerakan sembah penutup dan tarian ini juga menggunakan
beberapa alat musik yait gendang dan ketobong. Tarian Gong membuktikan
bahwa tarian tersebut mempunyai peranan sangat bagus bagi masyarakat Suku
Asli Anak Rawa khususnya di Desa Penyengat, sebagai pertunjukan yang
menghibur banyak orang oleh karena itu peranan tari ini merupakan tari yang

bersifat menghibur masyarakat.
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Aspek Keberadaan Tari Dari Sejarah, Tari Telintin ambun yang merupakan
tari yang muncul dan berkembang di Masyarakat Suku Talang Mamak Desa

Talang Perigi ini merupakan orang pedalama, suku Talang Mamak ini juga sangat

unsur sing : penyengat ini
sangat me 1 persatus ok enghormati antar

agama.

oleh masyarakat Suku Talang Mamak saja, tetapi juga di minati oleh masyarakat
luar Talang Perigi karena tarian ini bisa membantu menyembuhkan orang yang
sedang sakit. Selain itu tarian ini juga sangat di terima baik oleh masyarakat Suku
Talang Mamak karena tarian ini sangat dipercaya mampu menyembuhkan orang

yang sedang sakit.
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Ritual Tegak bedukun ini merupakan ritual yang dilakukan masyarakat
suku talang mamak yang diadakan saat-saat besar yaitu orang yang sedang sakit

dan butuh cepat untuk disebuhkan.

Talang Per

orang suku

sembarang

5.2 Hambatan

Dalam proses pengumpulan data pada penulisan yang berjudul*’ Keberadaan Tari
Telintin Ambun Dalam Ritual Pengobatan Tegak Bedukun Suku Talang Mamak
Di Desa Talang Perigi Kecamatan Rakit Kulim Kabupaten Indragiri Hulu’’,

penulis menemukan beberapa hambatan anatara lain:
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1. Sulitnya untuk menemukan buku-buku yang berkaitan dengan Keberadaan Tari

Telintin Ambun di Desa Talang Perigi sebagai referensi dan panduan penulis

dalam penyusunan skripsi

2. Bagi pemerintah Kabupaten girt Hulu dapat menambah buku-buku
referensi yang mempunyai kaitan mengenai berbagai macam kesenian sehingga
kesenian yang ada di daerah Kabupaten Indragiri hulu juga dapat dikenal oleh

masyarakat umum dan dikembangkan serta dilestarikan oleh pecinta seni lainnya.

3. Bagi selurun mahasiswa Pendidikan Seni dan bahasa dan Sendratasik

Universitas Islam Riau agar dapat mengapresiasi Tari Telintin ambun.
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